Jatim Berduka, Bomber Menyerang Surabaya dan Sidoarjo
Pemboman tiga gereja di Surabaya dan Rusunawa di Sidoarjo mendorong Pemerintah untuk mendesak DPR supaya segera mengesahkan RUU Terorisme. 
Rentetan pemboman terjadi di Surabaya dan Sidoarjo. Korban tiga bom gereja di Surabaya 17 orang meninggal dunia. Di Rusunawa Wonocolo, Kecamatan Taman, Sidoarjo 3 orang tewas menjadi korban ledakan bom di Blok B lantai 5 Rusunawa Wonocolo.

Menurut Kabid Humas Polda Jatim Kombes Frans Barung Mangera, Senin (14/5/2018), tiga orang tewas saat bom tiba-tiba meledak di Rusun Wonocolo, Minggu (13/5/2018), tiga orang lagi mengalami luka-luka. Polisi memastikan, mereka keluarga teroris. 

Mereka diketahui memiliki ikatan keluarga. Tiga orang tewas masing-masing adalah Anton Febryanto (47) sebagai kepala keluarga, Puspita Sari (47) istri Anton dan Rita Aulia Rahman remaja 17 tahun yang merupakan anak pasangan Anton-Puspita.

Tiga lainnya selamat, yakni Ainur Rahman (15) yang membawa kedua adik perempuannya, masing-masing Faizah Putri (11), dan Garida Huda Akbar (10). Ketiganya sudah dirujuk untuk dirawat di Rumah Sakit Bhayangkara. 

“Para pelaku yang meninggal dunia ini akan dievakuasi ke Rumah Sakit Bhayangkara Polda Jatim untuk dilakukan proses lanjutan,” ujar Kapolda Jatim Irjen Machfud Arifin di Sidoarjo, Senin (14/5/2018) dini hari, kepada wartawan.

Anton tewas usai ditembak polisi. Anton ditembak karena polisi merasa terancam. “Saat akan ditangkap masih memegang 'switching' yang akan digunakan untuk meledakkan bom. Namun karena tidak mau ambil risiko pelaku terpaksa kami lumpuhkan,” lanjutnya. 

Irjen Machfud menduga bahwa ledakan bom di Rusun Wonocolo masih ada kaitan dengan aksi teror bom di tiga gereja di Surabaya yang menewaskan 17 orang dan melukai 40 lainnya. “Bisa saja, hubungannya ada,” ungkapnya.  

Menyusul Bom Gereja Surabaya dan Rusunawa Wonocolo, Senin pagi (14/5/2018), Kantor Polrestabes Surabaya diserang terduga teroris. Empat polisi dan enam orang warga terluka dalam serangan bom yang meledak di pintu gerbang Polrestabes Surabaya. 
Serangan terjadi sekitar pukul 08.50 WIB. Hingga tulisan ini dibuat, polisi masih menangani tempat kejadian perkara. “Kami memastikan ada korban dari anggota,” lanjut Kombes Frans dalam jumpa persnya di Surabaya, Senin (14/5/2018).
Kombes Frans menjelaskan, empat pelaku bom bunuh diri di Polrestabes Surabaya semuanya tewas. Kecuali satu anak kecil yang masih sempat diselamatkan salah satu polisi di lokasi kejadian. 
Seperti diketahui, pelaku pengeboman menggunakan dua sepeda motor. Satu sepeda motor dikendarai dua orang. Satu sepeda motor berjenis cub yakni Honda Supra bernopol L 3559 D dan sepeda motor matic, yakni Honda Beat bernopol L 6629 NN.

Bersamaan dengan ledakan bom di Polrestabes Surabaya, terjadi penggerebekan yang diduga komplotan teroris di Perum Puri Maharani, Masanganwetan, Sukodono, Sidoarjo, Senin pagi (14/5/2018). Dalam penggrebekan itu, seorang terduga teroris dikabarkan tewas.
Masih belum dipastikan apakah penggerebekan ini terkait dengan teror bom yang terjadi pada Minggu, 13 Mei 2018 maupun ledakan yang ada di gerbang Polrestabes Surabaya. Kombes Frans membenarkan adanya penggerebekan yang dilakukan “Densus 88” itu. 
Namun, hingga saat ini, belum ada informasi lebih lanjut mengenai penggerebekan tersebut. Sumber Pepnews.com menyebutkan, penggerebekan dilakukan oleh Tim Densus 88 dengan 1 korban tertembak dan ditemukan 6 bom aktif di dalam rumah terduga teroris. 

Family Bomber
Kapolri Jenderal Tito Karnavian mengungkapkan bahwa rentetan serangan bom di Surabaya adalah pembalasan dendam atas belum juga dibebaskannya dua orang Pimpinan Jamaah Ansharut Daulah (JAD), yakni Aman Abdurrahman dan Zainal Anshori. 

Aman Abdurrahman terlibat kasus perencanaan pendanaan kasus Bom Thamrin  pada 2016 setelah sebelumnya juga terkena kasus pendanaan bagi militer bersenjata di Aceh. Sedangkan Zainah Anshori divonis bersalah terkait pendanaan dan memasukkan senjata api dari Filipina ke Indonesia.

“Proses hukum yang bersangkutan (Aman dan Zainal) membuat kelompok jaringan JAD Jatim, termasuk Surabaya ini mereka memanas dan ingin melakukan pembalasan,” kata Kapolri di Mapolda Jatim, Surabaya, Senin (14/5/2018).) 

Bahkan, lanjut Kapolri, serangan para napi teroris di Mako Brimob, Depok beberapa waktu lalu bukan sekadar dipicu karena salah paham, tapi ada kaitannya dengan proses hukum para pimpinan JAD itu. 

Jika ditarik ke yang lebih luas, kata Kapolri, serangkaian serangan juga ada kaitannya dengan posisi ISIS yang terdesak dan memerintahkan agar sel-sel teroris di seluruh dunia untuk bergerak. 

“Selain serangan kemmarin di Surabaya juga ada serangan di Paris, hari Minggu kemarin, satu pelaku pakai pisau, satu tewas empat luka, pelaku tembak mati polisi di Paris,” kata Jenderal Tito Karnavia kepada wartawan di Surabaya. 
Serangkaian aksi teroris terjadi di Jatim. Serangan berawal dari ledakan bom bunuh diri di tiga gereja di Surabaya, selanjutnya di Rusunawa Wonocolo Sidoarjo, terbaru adalah ledakan di Mapolrestabes Surabaya. 

Sebelumnya, Surabaya juga diteror bom di tiga gereja yang berbeda, yakni Gereja Santa Maria Tak Bercela Ngagel, GKI Diponegoro, dan GPPS Arjuno, Minggu (13/5/2018). Akibat kejadian tersebut, 17 orang tewas dan 40 lainnya luka-luka. 

Tak hanya itu, pada malam harinya, beberapa jam usai bom kembali meledak di Rusunawa Wonocolo Sidoarjo, Minggu (13/5/2018) malam. Selanjutnya, pagi tadi bom meledak di pintu masuk Mapolrestabes Surabaya. 
Dari rangkaian serangan bom tersebut, total jumlah korban mencapai 25 orang. Sebanyak 13 orang tersangka pelaku, dan 12 orang korban masyarakat. Serangan bom tiga gereja itu telah menarik perhatian Presiden Joko Widodo dan pejabat tinggi lainnya. 

Bomber Surabaya ternyata melibatkan satu keluarga. Mereka adalah Dita Oepriarto (47) dan Puji Kuswati (43) bersama empat anaknya. Dita tinggal di Perumahan Wisma Indah, Blok K/22 Wonorejo Asri, Rungkut, Surabaya, sejak 2010. 
Dari rumah tersebut, polisi telah menemukan 4 bom di kamar depan. Bahan berbahaya itu kemudian diledakkan. Selain 4 bom di kamar depan, polisi menemuka dan menyita toples plastik, botol, jeriken, dan sejumlah dokumen.

Dita dan istri mengajak anak-anaknya beraksi di 3 gereja. Informasi yang dihimpun, dua anak perempuan Dita yang ikut dalam pengeboman bersekolah di sekolah swasta di Surabaya. Dita sendiri lulusan SMA favorit di Surabaya dan alumnus perguruan tinggi.
Dalam keterangan persnya, Minggu (13/4), Jenderal Tito Karnavian menyebut Dita sebagai pimpinan Jamaah Ansarut Daulah (JAD) di Surabaya. JAD merupakan pendukung ISIS di Indonesia. 
Serangan di gereja Surabaya diduga sebagai pembalasan penangkapan pemimpin mereka di Indonesia dan efek kekalahan ISIS di Timur Tengah. Dita sekeluarga inilah yang melakukan penyerangan secara beruntun pada tiga gereja di Surabaya tersebut. 
Bom pertama meledak sekitar pukul 07.30 WIB di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel Madya Utara. Selang sekitar lima menit kemudian bom kedua meledak di gereja Pantekosta di Jalan Arjuno. 
Tak lama kemudian bom meledak di gereja GKI di Jalan Diponegoro. Awalnya, empat orang tewas akibat ledakan bom di depan Gereja Santa Maria, dua orang tewas di gereja Pantekosta serta dua orang tewas lainnya di depan gereja GKI.
Berbagai pihak meyakini bahwa teror bom di tiga gereja di Surabaya tersebut dilakukan oleh kelompok Jamaah Anshorut Daulah (JAD). Lebih buruk lagi, JAD diperkirakan akan terus brusaha mengulangi aksi serupa, kata pengamat. Hal itu terkait kerusuhan di Mako Brimob oleh 155 napi terorisme, Selasa lalu. 
“Saya yakin sekali akan terjadi aksi-aksi serupa karena serangan yang disebarkan oleh para napi teroris di Mako Brimob itu sampai sekarang belum dicabut dan sampai hari ini belum ada pernyataan dari Aman Abdurrahman sebagai imam JAD untuk menghentikan serangan-serangan tersebut,” ujar pengamat terorisme Al Chaidar kepada BBC Indonesia, Minggu (13/05/2018). 
Menurutnya, pasca kerusuhan di Mako Brimbob, ada seruan kepada seluruh anggota jaringan JAD melalui media sosial dan jaringan komunikasi interpersonal. Mereka ini diperintahkan untuk melakukan serangan di mana pun mereka berada dengan kemampuan apa pun.

Sejumlah orang kemudian menyambut seruan ini, baik secara personal, seperti dilakukan beberapa orang yang melakukan aksi penusukan, maupun secara lebih terencana seperti serangan bom tiga gereja di Surabaya.

Badan Intelijen Nasional (BIN) meyakini, kelompok JAD ada di balik aksi teror di beberapa gereja di Surabaya itu. Direktur Komunikasi BIN Wawan Purwanto mengungkapkan, target utamanya tetap otoritas keamanan. “Tapi kita bisa sebut bahwa (serangan gereja) ini adalah target alternatif ketika target utamanya tak berhasil,” ujar Wawan seperti dikutip dari Reuters.

Departemen Luar Negeri AS memasukkan JAD sebagai organisasi teroris yang telah berhasil menarik ratusan simpatisan untuk berjuang membela Negara Islam (IS) di Suriah. Menyusul pemboman ini, Presiden sudah mendesak agar DPR mengesahkan RUU Terorisme. 

*** 
Pelaku bom bunuh diri di salah-satu gereja di Surabaya, Jawa Timur, Minggu (13/05), diduga seorang ibu yang membawa dua anaknya, kata seorang pejabat polisi setempat.

"Ibu dan dua anaknya yang berupaya masuk ruang kebaktian ini sempat dihalau oleh seorang sekuriti di pintu masuk GKI jalan Diponegoro, Surabaya, sebelum kemudian (ketiganya) meledakkan diri di halaman gereja," kata Wakapolrestabes Surabaya, Ajun Komisaris Besar Benny Pramono.

Keterangan kepolisian ini berdasarkan kesaksian seorang satuan pengaman (satpam) gereja GKI di jalan Diponegoro, Surabaya. 

· #LIVE: Serangan tiga gereja: Presiden Jokowi bertolak Surabaya
· Polisi tembak mati dua terduga teroris yang berusaha menuju Mako Brimob, seorang polisi tewas ditikam
· Bangkitnya sel tidur teroris: Empat hal tentang kerusuhan di Mako Brimob
Ibu dan dua anak tersebut berupaya masuk ke ruang kebaktian ini, sempat dihalau oleh seorang satpam di pintu masuk GKI Jalan Diponegoro Surabaya, sebelum kemudian mereka meledakkan diri di halaman gereja. 

"Sekuriti yang menghalaunya adalah salah satu korban yang terluka parah," ucap Benny kepada wartawan.

Menurut Benny, perempuan dewasa dan dua anak tersebut tewas seketika di lokasi kejadian. Belum diketahui hubungan antara perempuan dan dua bocah tersebut.

Korban tewas terus bertambah
Sampai sekitar pukul 13.00 WIB, jumlah korban tewas akibat ledakan tiga gereja di Surabaya dan korban tewas terus bertambah menjadi sepuluh orang dan melukai 40 orang lainnya, kata pejabat kepolisian. 

Hasil identifikasi sementara kepolisian, sekitar pukul 13.00 WIB, menyebutkan, sepuluh orang tewas dan 40 orang lainnya dilarikan ke rumah sakit terdekat karena mengalami luka-luka. 

Hak atas foto BBC Indonesia 

Menurut polisi, bom pertama meledak sekitar pukul 07.30 WIB di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel Madya Utara, Surabaya.

Selang sekitar lima menit kemudian bom kedua meledak di gereja Pantekosta di jalan Arjuno, dan tidak lama kemudian bom meledak di gereja GKI di jalan Diponegoro, kata polisi.

Empat orang tewas akibat ledakan bom di depan Gereja Santa Maria, dua orang tewas di gereja Pantekosta serta dua orang tewas lainnya di depan gereja GKI, ungkap Frans Barung.

Hak atas foto Kompas.com Image caption "Sudah dekat di lokasi, sekitar 100 meter, ada kerumunan massa, dan terdengar teriakan "Pulang! Pulang!" Kata seorang saksi. 

Polisi masih melakukan identifikasi terhadap korban yang meninggal dunia, dan jubir Polda Jatim belum dapat memastikan apakah pelaku termasuk korban yang tewas dalam serangan bom ini.

Frans Barung mengatakan, kepolisian akan menyampaikan perkembangan dari waktu ke waktu setiap jam.

Hak atas foto BBC Indonesia/RONNY FAUZAN Image caption Aparat kepolisian terus melakukan identifikasi di lokasi kejadian di tiga gereja di Surabaya yang menjadi target serangan bom, Minggu (13/05) pagi. 

'Saya melihat pelaku perempuan..."

Seorang saksi mata di Gereja Katolik Santa Maria, Lia, mengatakan dirinya hendak menuju gereja Santa Maria saat bom meledak.

"Sudah dekat di lokasi, sekitar 100 meter, ada kerumunan massa, dan terdengar teriakan "Pulang! Pulang!" Saya sempat lihat prutulan (potongan) daging di sekitar lokasi. Takut, saya putar balik ke rumah," ungkapnya kepada wartawan BBC, Jerome Wirawan.

Hak atas foto Detikcom/istimewa Image caption Sejumlah motor terbakar akibat ledakan bom di gereja GKI di jalan Arjuno, Surabaya, Minggu (13/05) pagi. 

Sementara saksi lainnya, seperti dilaporkan Detik.com, mengaku melihat seorang perempuan membawa dua anaknnya yang dilihatnya "meledakkan dirinya di depan halaman" Gereja Katolik Santa Maria di Jalan Ngagel Madya Utara Surabaya .

"Saya sempat melihat dua orang anak dan ibunya datang membawa dua tas," kata satpam, Antonius kepada wartawan di lokasi, Minggu (13/05).

Hak atas foto AFP Image caption Bom bunuh diri di tiga gereja di Surabaya, menewaskan sedikitnya enam orang dan melukai 35 orang lainnya, kata pejabat kepolisian. 

Awalnya, menurutnya, petugas menghadang perempuan dewasa tersebut di depan pagar halaman gereja, tetapi ibu itu tetap mencoba masuk. "Tiba-tiba saja ibu itu memeluk petugas," ungkapnya.

"Tiba-tiba (bom) meledak," ungkap Antonius. 

Dimintai konfirmasi atas kesaksian ini, Jubir Polda Jatim Kombes Frans Barung mengatakan pihaknya belum bisa memastikan karena polisi masih dilakukan identifikasi terhadap delapan korban yang tewas.

Hak atas foto ANTARA FOTO/M RISYAL HIDAYAT Image caption Aparat kepolisian terus melakukan identifikasi di lokasi kejadian di tiga gereja di Surabaya, Minggu (13/05) pagi. 

ISIS di balik serangan bom tiga gereja?

Pengamat masalah terorisme dari Universitas Indonesia, Stanislaus Riyanta, mengatakan, dilihat dari model dan karakteristik serangan bom di tiga gereja di Surabaya, ada indikasi kuat pelakunya adalah kelompok militan yang menamakan diri Negara Islam atau dulu disebut ISIS. 

"Sasaran aksi teror di Indonesia hanya dua, tempat ibadah dan Polisi. Ini gayanya ISIS dan harus diwaspadai," kata Stanislaus Riyanta kepada BBC Indonesia, Minggu (13/05). 

"Saya menduga ini tidak hanya berhenti di sini. Tantangan berat bagi Polri untuk menangani ini, tapi saya yakin Polri mampu," tambahnya.

Menurutnya, kasus kerusuhan di rumah tahanan teroris di Mako Brimob, Kelapa Dua, Depok, menjadi alarm bagi kebangkitan sel tidur teroris di Indonesia. 

"Dan sekarang mereka sudah bangkit," kata Stanislaus.

Kapolri: Pelaku bom surabaya baru pulang dari Suriah. Jumlah yang sudah berangkat itu lebih dari JAD Surabaya, salah satunya keluarga yang diduga pelaku pengemboman di tiga gereja Surabaya. Sel-sel JAD dan JAT.   

Total tewas 25 orang, 13 pelaku, 12 masyarakat. 

Senin 14 Mei 2018, 08:29 WIB

Keluarga Bomber Gereja Dikenal Berkecukupan, akan Bangun Toko
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Foto: Zaenal Effendi/detikcom 

FOKUS BERITA: Bom Surabaya 






Surabaya - Selain aktivitasnya tak mencurigakan tetangga, Dita Oepriarto (47) dan istrinya, Puji Kuswati (43), terduga pelaku peledakan bom di 3 gereja Surabaya, dikenal sebagai orang berkecukupan. Dia memiliki usaha distributor herbal. 

Detail dan bentuk rumah Dita tak dapat terlihat karena barikade polisi. Garis polisi terpasang di jarak yang cukup jauh. Yang jelas, Perumahan Wisma Indah, Wonorejo Asri, Rungkut, Surabaya, tempat tinggal Dita dan keluarga, termasuk kompleks yang dihuni kelas menengah. Dita menempati sejak 2010. Statusnya milik pribadi, bukan kontrakan.

"Lumayanlah kalau materi," kata Unjung yang tinggal di Blok J, Senin (14/5/2018).

	Baca juga: Aksi Bersatu Lawan Teroris, Nyalakan Lilin Hingga Donor Darah


[Gambas:Video 20detik]

"Ambil contoh rumah sekitar sini paling murah sekitar Rp 600 juta," tambah Unjung.

Dita diketahui tengah membangun toko yang terletak tak jauh dari rumahnya. Lokasinya di pinggir jalan dan termasuk kawasan strategis.

"Untuk tanah sendiri di sini sudah lumayan harga per meternya," ungkapnya.

Informasi yang dihimpun, dua anak perempuan Dita yang ikut dalam pengeboman bersekolah di sekolah swasta di Surabaya. Dita sendiri lulusan SMA favorit di Surabaya dan alumnus perguruan tinggi.

	Baca juga: Fakta-fakta Pasca Bom Gereja di Surabaya Sejauh Ini



Dita, istri dan empat anaknya tewas dalam ledakan bom. Saat rumahnya digeledah, ada 4 bom di kamar depan yang kemudian diledakkan polisi. Sejumlah barang seperti toples, bahan-bahan pembuat bom, dan dokumen disita.

Dalam keterangannya, Minggu (13/4), Kapolri Jenderal Tito Karnavian menyebut Dita sebagai pimpinan Jamaah Ansarut Daulah (JAD) di Surabaya. JAD merupakan pendukung ISIS di Indonesia. Serangan di gereja Surabaya diduga sebagai pembalasan penangkapan pemimpin mereka di Indonesia dan efek kekalahan ISIS di Timur Tengah. 
(ze/trw)
https://news.detik.com/berita/d-4019100/keluarga-bomber-gereja-dikenal-berkecukupan-akan-bangun-toko
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FOKUS BERITA: Bom Surabaya 






Surabaya - Tak ada yang mencurigakan pada diri pasutri Dita Oepriarto (47) dan Puji Kuswati (43), pelaku bom di 3 gereja Surabaya. Sehari-hari, mereka beraktivitas biasa.

Penilaian ini disampaikan salah satu tetangga Dita, Unjung Susilo, yang tinggal di Perumahan Wisma Indah, Blok J, Wonorejo Asri, Rungkut, Surabaya. Sementara Dita dan istri serta 4 anaknya tinggal di Blok K/22.

"Dari cara berpakaiannya biasa, tidak ada yang mencurigakan. Kalau ada tamu, dia (Dita) selalu menemui di teras atau di dalam tapi pintu tetap terbuka," kata Unjung, Minggu (13/5/2018). Dita merupakan pemilik distributor herbal.

	Baca juga: Bom di Gereja Surabaya, Polisi: Korban Tewas 13 Orang, 43 Terluka



Unjung berada di rumah Dita saat polisi datang melakukan penggeledahan. Dari rumah tersebut, polisi menemukan 4 bom di kamar depan. Bahan berbahaya itu kemudian diledakkan.

Unjung mengaku, "Terakhir saya ketemu kemarin, pulang dari musala. Dan beliau selalu menyapa, setelah itu tak berbicara banyak. Tapi selalu menyapa."

Istri Dita, Puji, dikenal jarang ke luar rumah. Namun demikian, dia dikenal warga dengan baik. Anak-anaknya sering bersepeda di kompleks.

	Baca juga: Bomber Gereja Pernah Bikin Status Kesulitan Dunia Vs Akhirat



Dita dan istri mengajak anak-anaknya beraksi di 3 gereja. Rumah keluarga ini digeledah polisi usai kejadian. Selain 4 bom di kamar depan, polisi menemuka dan menyita toples plastik, botol, jeriken, dan sejumlah dokumen.

Berdasarkan informasi dari Kabid Humas Polda Jatim Kombes Frans Barung Mangera, hingga Senin (14/5) dini hari, korban tewas dalam ledakan bom di 3 gereja Minggu (13/5) pagi mencapai 13 orang, termasuk di antaranya Dita dan 5 anggota keluarganya. Sebanyak 43 orang terluka dan dirawat di beberapa rumah sakit.




Serangan bom di tiga gereja Surabaya: Pelaku bom bunuh diri 'perempuan yang membawa dua anak'

· 6 jam lalu

· Bagikan artikel ini dengan Facebook 
· Bagikan artikel ini dengan Twitter 
· Bagikan artikel ini dengan Messenger 
· Bagikan artikel ini dengan Email 
· Kirim 
Hak atas foto AFP/JUNI KRISWANTO Image caption Bom meledak di tiga gereja di Surabaya dan korban tewas terus bertambah menjadi sembilan orang dan melukai 40 orang lainnya, kata pejabat kepolisian. 

Pelaku bom bunuh diri di salah-satu gereja di Surabaya, Jawa Timur, Minggu (13/05), diduga seorang ibu yang membawa dua anaknya, kata seorang pejabat polisi setempat.

"Ibu dan dua anaknya yang berupaya masuk ruang kebaktian ini sempat dihalau oleh seorang sekuriti di pintu masuk GKI jalan Diponegoro, Surabaya, sebelum kemudian (ketiganya) meledakkan diri di halaman gereja," kata Wakapolrestabes Surabaya, Ajun Komisaris Besar Benny Pramono.

Keterangan kepolisian ini berdasarkan kesaksian seorang satuan pengaman (satpam) gereja GKI di jalan Diponegoro, Surabaya. 

· #LIVE: Serangan tiga gereja: Presiden Jokowi bertolak Surabaya
· Polisi tembak mati dua terduga teroris yang berusaha menuju Mako Brimob, seorang polisi tewas ditikam
· Bangkitnya sel tidur teroris: Empat hal tentang kerusuhan di Mako Brimob
Ibu dan dua anak tersebut berupaya masuk ke ruang kebaktian ini, sempat dihalau oleh seorang satpam di pintu masuk GKI Jalan Diponegoro Surabaya, sebelum kemudian mereka meledakkan diri di halaman gereja. 

"Sekuriti yang menghalaunya adalah salah satu korban yang terluka parah," ucap Benny kepada wartawan.

Menurut Benny, perempuan dewasa dan dua anak tersebut tewas seketika di lokasi kejadian. Belum diketahui hubungan antara perempuan dan dua bocah tersebut.

Korban tewas terus bertambah
Sampai sekitar pukul 13.00 WIB, jumlah korban tewas akibat ledakan tiga gereja di Surabaya dan korban tewas terus bertambah menjadi sepuluh orang dan melukai 40 orang lainnya, kata pejabat kepolisian. 

Hasil identifikasi sementara kepolisian, sekitar pukul 13.00 WIB, menyebutkan, sepuluh orang tewas dan 40 orang lainnya dilarikan ke rumah sakit terdekat karena mengalami luka-luka. 

Hak atas foto BBC Indonesia 

Menurut polisi, bom pertama meledak sekitar pukul 07.30 WIB di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel Madya Utara, Surabaya.

Selang sekitar lima menit kemudian bom kedua meledak di gereja Pantekosta di jalan Arjuno, dan tidak lama kemudian bom meledak di gereja GKI di jalan Diponegoro, kata polisi.

Empat orang tewas akibat ledakan bom di depan Gereja Santa Maria, dua orang tewas di gereja Pantekosta serta dua orang tewas lainnya di depan gereja GKI, ungkap Frans Barung.

Hak atas foto Kompas.com Image caption "Sudah dekat di lokasi, sekitar 100 meter, ada kerumunan massa, dan terdengar teriakan "Pulang! Pulang!" Kata seorang saksi. 

Polisi masih melakukan identifikasi terhadap korban yang meninggal dunia, dan jubir Polda Jatim belum dapat memastikan apakah pelaku termasuk korban yang tewas dalam serangan bom ini.

Frans Barung mengatakan, kepolisian akan menyampaikan perkembangan dari waktu ke waktu setiap jam.

Hak atas foto BBC Indonesia/RONNY FAUZAN Image caption Aparat kepolisian terus melakukan identifikasi di lokasi kejadian di tiga gereja di Surabaya yang menjadi target serangan bom, Minggu (13/05) pagi. 

'Saya melihat pelaku perempuan..."

Seorang saksi mata di Gereja Katolik Santa Maria, Lia, mengatakan dirinya hendak menuju gereja Santa Maria saat bom meledak.

"Sudah dekat di lokasi, sekitar 100 meter, ada kerumunan massa, dan terdengar teriakan "Pulang! Pulang!" Saya sempat lihat prutulan (potongan) daging di sekitar lokasi. Takut, saya putar balik ke rumah," ungkapnya kepada wartawan BBC, Jerome Wirawan.

Hak atas foto Detikcom/istimewa Image caption Sejumlah motor terbakar akibat ledakan bom di gereja GKI di jalan Arjuno, Surabaya, Minggu (13/05) pagi. 

Sementara saksi lainnya, seperti dilaporkan Detik.com, mengaku melihat seorang perempuan membawa dua anaknnya yang dilihatnya "meledakkan dirinya di depan halaman" Gereja Katolik Santa Maria di Jalan Ngagel Madya Utara Surabaya .

"Saya sempat melihat dua orang anak dan ibunya datang membawa dua tas," kata satpam, Antonius kepada wartawan di lokasi, Minggu (13/05).

Hak atas foto AFP Image caption Bom bunuh diri di tiga gereja di Surabaya, menewaskan sedikitnya enam orang dan melukai 35 orang lainnya, kata pejabat kepolisian. 

Awalnya, menurutnya, petugas menghadang perempuan dewasa tersebut di depan pagar halaman gereja, tetapi ibu itu tetap mencoba masuk. "Tiba-tiba saja ibu itu memeluk petugas," ungkapnya.

"Tiba-tiba (bom) meledak," ungkap Antonius. 

Dimintai konfirmasi atas kesaksian ini, Jubir Polda Jatim Kombes Frans Barung mengatakan pihaknya belum bisa memastikan karena polisi masih dilakukan identifikasi terhadap delapan korban yang tewas.

Hak atas foto ANTARA FOTO/M RISYAL HIDAYAT Image caption Aparat kepolisian terus melakukan identifikasi di lokasi kejadian di tiga gereja di Surabaya, Minggu (13/05) pagi. 

ISIS di balik serangan bom tiga gereja?

Pengamat masalah terorisme dari Universitas Indonesia, Stanislaus Riyanta, mengatakan, dilihat dari model dan karakteristik serangan bom di tiga gereja di Surabaya, ada indikasi kuat pelakunya adalah kelompok militan yang menamakan diri Negara Islam atau dulu disebut ISIS. 

"Sasaran aksi teror di Indonesia hanya dua, tempat ibadah dan Polisi. Ini gayanya ISIS dan harus diwaspadai," kata Stanislaus Riyanta kepada BBC Indonesia, Minggu (13/05). 

"Saya menduga ini tidak hanya berhenti di sini. Tantangan berat bagi Polri untuk menangani ini, tapi saya yakin Polri mampu," tambahnya.

Menurutnya, kasus kerusuhan di rumah tahanan teroris di Mako Brimob, Kelapa Dua, Depok, menjadi alarm bagi kebangkitan sel tidur teroris di Indonesia. 

"Dan sekarang mereka sudah bangkit," kata Stanislaus.

Berita ini masih terus diperbaharui. 
Tokoh agama dan ormas masyarakat mengutuk serangan bom tiga gereja di Surabaya

· 2 jam lalu

· Bagikan artikel ini dengan Facebook 
· Bagikan artikel ini dengan Twitter 
· Bagikan artikel ini dengan Messenger 
· Bagikan artikel ini dengan Email 
· Kirim 
Hak atas foto AFP/JUNI KRISWANTO Image caption Tokoh-tokoh agama, aktivis LSM dan pimpinan ormas keagamaan mengecam dan mengutuk keras serangan bom di tiga gereja di Surabaya, Jatim, yang telah menewaskan sepuluh orang. 

Tokoh-tokoh agama, aktivis LSM dan pimpinan ormas keagamaan mengecam dan mengutuk keras serangan bom di tiga gereja di Surabaya, Jatim, yang telah menewaskan sepuluh orang.

Mereka mendukung sepenuhnya langkah aparat keamanan untuk mengusut serangan terorisme ini, namun meminta pemerintah bertindak lebih serius untuk melakukan pencegahan.

"Kami meminta pemerintah serius menangani masalah ini, termasuk upaya pencegahan tumbuhnya gerakan teroris," kata Romo Agus Ulahayanan, Sekretaris eksekutif komisi hubungan agama dan kepercayaan Kantor Waligereja Indonesia (KWI), Romo Agus Ulahayanan, Minggu (13/05) siang.

· Ledakan bom di tiga gereja Surabaya: Pelaku bom bunuh diri 'perempuan yang membawa dua anak'
· Rusuh Mako Brimob: Akankah polisi persuasif terhadap para napi teroris?
KWI dan Persatuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) menggelar jumpa pers di Jakarta, tidak lama setelah serangan bom di tiga gereja di Surabaya, Jatim, yang telah menewaskan 10 orang dan melukai sedikitnya 41 orang.

Hak atas foto Detikcom/Istimewa Image caption Tokoh-tokoh agam Kristen meminta agar umat Kristen tetap menjalankan aktivitas ibadah seperti sedia kala, namun dengan tetap bersikap waspada. 

Mereka juga meminta agar umat Kristen tetap menjalankan aktivitas ibadah seperti sedia kala, namun dengan tetap bersikap waspada. 

"Tetap melakukan kegiatan tetap beribadah, tetapi tetap waspada, dan yang penting koordinasi dengan aparatr keamanan," kata pendeta Gomar Gultom, Sekretaris umum Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) dalam jumpa pers di Jakarta.

Pendeta Gomar Gultom juga meminta masyarakat Kristen di Indonesia agar tidak melakukan balas dendam.

"Kita semua marah, tetapi kita harus tetap sabar dan serahkan kepada negara dan aparat untuk melakukan tindakan," kata Gomar di hadapan wartawan.

Hak atas foto Kompas.com Image caption Ormas Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama, mengecam dan mengutuk keras serangan bom di tiga gereja di Surabaya, Jatim, apapun motif dan latar belakangnya. 

"Kita tidak perlu balas dengan kekerasan, tapi sebarkan damai lewat berbagai media, termasuk media sosial," tandasnya.

NU mengutuk keras

Ormas Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama, mengecam dan mengutuk keras serangan bom di tiga gereja di Surabaya, Jatim, apapun motif dan latar belakangnya.

"Segala macam tindakan menggunakan kekerasan, apalagi yang mengatasnamakan agama dengan cara menebarkan teror, kebencian, dan kekerasan bukanlah ciri ajaran Islam yang rahmatan lil alamin," kata Ketua umum NU, Said Aqil Siroj, dalam keterangan tertulisnya.

"Islam mengutuk segala bentuk kekerasan. Bahkan tidak ada satu pun agama di dunia ini yang membenarkan cara-cara kekerasan dalam kehidupan," tandasnya. 

Hak atas foto ANTARA FOTO/M RISYAL HIDAYAT Image caption Aparat kepolisian terus melakukan identifikasi di lokasi kejadian di tiga gereja di Surabaya, Minggu (13/05) pagi. 

NU kemudian menyatakan dukungan penuh kepada aparat keamanan untuk mengusut secara cepat dan tuntas motif, pola, serta gerakan yang memicu terjadinya peristiwa tersebut. 

"Gerakan terorisme sudah semakin sedemikian merajalela, maka diperlukan penanganan khusus yang lebih intensif dari pelbagai pihak, utamanya negara melalui keamanan," ujar Aqil Siroj.

Kepada seluruh warga Indonesia, NU meminta semuanya untuk menahan diri, tidak terprovokasi serta terus menggalang solidaritas kemanusiaan sekaligus menolak segala bentuk kekerasan. 

Intelijen harus tingkatkan kewaspadaan

Sementara, LSM Setara Institute menyatakan serangan bom bunuh diri di beberapa gereja di Surabaya merupakan "aksi biadab dan tidak berperikemanusiaan" yang "tidak pernah bisa dibenarkan dengan alasan apapun." 

Setara Institute mendukung langkah kepolisian melakukan penindakan terhadap aksi terorisme, termasuk mendeteksi setiap gejala permulaan yang mencurigakan.

Hak atas foto AFP/JUNI KRISWANTO Image caption "Tidak perlu ragu mengambil tindakan hukum dan tindakan koersif lainnya, sepanjang secara faktual dan aktual dibutuhkan oleh aparat keamanan," kata pimpinan Setara Institute, Hendardi, 

"Tidak perlu ragu mengambil tindakan hukum dan tindakan koersif lainnya, sepanjang secara faktual dan aktual dibutuhkan oleh aparat keamanan," kata pimpinan Setara Institute, Hendardi, dalam keterangan tertulisnya.

Mereka juga menuntut lembaga intelijen meningkatkan kewaspadaan. "Sehingga tindakan preventif bisa dilakukan dengan bekal informasi intelijen yang lebih presisi," ujar Hendardi. 

Masyarakat Indonesia juga dihimbau agar tidak terpecah belah oleh upaya-upaya provokasi dengan kekerasan yang menyasar tempat-tempat ibadah. 

"Tunjukkan bahwa masyarakat tidak takut dan mampu bergandeng tangan mengatasi aksi intoleransi, radikalisme, dan terorisme," tambahnya. 

Berita ini akan terus diperbaharui
http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44098394
· Polisi: Ledakan Bom di Tiga Gereja Surabaya
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Ledakan di Gereja Santa Maria Surabaya 
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VIVA – Ledakan diduga bom bunuh diri terjadi di tiga titik di Surabaya, Jawa Timur, Minggu pagi, 13 Mei 2018. Tiga lokasi yang dijadikan sasaran adalah gereja.

Lokasi pertama terjadi di Gereja Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel, Kecamatan Gubeng. Kemudian, lokasi kedua terjadi di sebuah gereja di Jalan Diponegoro, dan lokasi ketiga sebuah gereja di Jalan Arjuna.

"Ada tiga TKP. Gereja Santa Maria, gereja di Jalan Diponegoro, dan gereja di Jalan Arjuna," ujar Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Pol Frans Barung Mangera di lokasi.

Dari pengamatan VIVA di Gereja Santa Maria Jalan Ngagel, pagar pintu masuk gereja jebol. Terdapat kerusakan pada beberapa bagian bangunan.

Di dekat pintu pagar, seonggok tubuh tergeletak, diduga pelaku bom bunuh diri yang tewas. Selain itu, diduga dari jemaat gereja ada yang meninggal dunia dan belasan lainnya luka-luka.

Polisi memasang garis polisi dari semua arah dalam radius 100 meter dari titik kejadian. Warga diminta menjauh.

Sementara itu, tim Gegana melakukan penyisiran untuk mencari kemungkinan ada bom yang lain. Mobil ambulans terlihat bolak-balik dari lokasi menuju rumah sakit.

"Nanti informasi berkembang akan kami sampaikan, mohon bersabar," kata Frans Barung.

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1035643-polisi-ledakan-bom-di-tiga-gereja-surabaya
TERBARU Serangan bom tiga gereja: Presiden Jokowi tiba di Surabaya

13 Mei 201813 Mei 2018
Rangkuman

1. Serangan bom di tiga gereja yang diduga oleh para pembom bunuh diri, termasuk terduga perempuan.

2. Setidaknya 10 tewas dan 41 terluka. Angka korban terus bertambah dari waktu ke waktu.

3. Ledakan terjadi di Gereja Santa Maria Tak Bercela, Gereja Kristen Indonesia, dan Gereja Pantekosta.

4. Laporan dipandu Heyder Affan, Ayomi Amindoni dan Ging Ginanjar di Jakarta, serta Roni Fauzan di Surabaya yang melaporkan untuk BBC Indonesia.

Laporan langsung

Diterbitkan di 15:52 
Laporan
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Diterbitkan di 15:45 
BIN dan pengamat yakin, pelaku rangkaian teror ini adalah JAD
Berbagai pihak meyakini bahwa teror bom di tiga gereja di Jawa Timur dilakukan oleh kelompok Jamaah Anshorut Daulah (JAD). 

Lebih buruk lagi, JAD diperkirakan akan terus brusaha mengulangi aksi serupa, kata pengamat. Hal itu terkait kerusuhan di Mako Brimob oleh 155 napi terorisme, Selasa lalu.

“Saya yakin sekali akan terjadi aksi-aksi serupa karena serangan yang disebarkan oleh para napi teroris di Mako Brimob itu sampai sekarang belum dicabut dan sampai hari ini belum ada pernyataan dari Aman Abdurrahman sebagai imam dari kelompok JAD untuk menghentikan serangan-serangan tersebut,” ujar pengamat terorisme Al Chaidar kepada BBC Indonesia, Minggu (13/05). 

CHAIDEER MAHYUDDIN/AFP/Getty Images
Serangan di tiga gereja Surabaya membuat aparat keamanan meakukan penjagaan ketat berbagai gereja di indonesia. Sebagaimana terjadi di banda Aceh ini.

Menurut Al Chaidar sesudah kerusuhan di Mako Brimbob, ada seruan kepada seluruh anggota jaringan Jamaah Anshorut Daulah (JAD) melalui media sosial dan jaringan komunikasi interpersonal. Mereka diperintahkan untuk melakukan serangan di mana pun mereka berada dengan kemampuan apa pun.

Sejumlah orang kemudian menyambut seruan ini, baik secara personal, seperti dilakukan beberapa orang yang melakukan aksi penusukan, maupun secara lebih terencana seperti serangan bom tiga gereja di Surabaya.

Badan Intelijen Nasional (BIN) pun meyakini bahwa kelompok JAD berada di balik aksi teror di beberapa gereja di Surabaya itu. Seperti dikatakan Direktur Komunikasi BIN, Wawan Purwanto.

“Target utamanya tetap otoritas keamanan. Tapi kita bisa sebut bahwa (serangan gereja) ini adalah target alternatif ketika target utamanya tak berhasil,” ujar Wawan seperti dikutip dari Reuters.

Departemen Luar Negeri AS memasukkan JAD sebagai organisasi teroris yang telah berhasil menarik ratusan simpatisan untuk berjuang membela negara Islam (IS) di Suriah.
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Diterbitkan di 15:15 
Gubernur Jawa Timur: Jangan takut terorisme
Gubernur Jawa Timur Soekarwo menyerukan masyarakat untuk tidak takut terhadap terorisme dan justru harus berani melawannya, "karena terorisme merusak sendi kehidupan berbangsa dan bernegara."

Soekarwo menyampaikan hal tersebut saat mengunjungi lokasi pengeboman bunuh diri di gereja Jl. Arjuna Surabaya dan juga di TKP Ngagel dan Diponegoro. 

“POLRI dan TNI sebagai kekuatan inti bersama-sama masyarakat akan melakukannya,” ujar Soekarwo. Ia mengatakan pihaknya akan memperkuat pengamanan di semua tempat. Langkah sama juga dilakukan untuk deteksi dini dengan memperkuat jaringan mulai dari perangkat desa.

Radio Sonora, Surabaya
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Diterbitkan di 15:15 
Polri: Masih diselidiki, kaitan serangan Surabaya dengan rusuh Mako Brimob
Kepala Penmas Polri, M Iqbal, tiba di Polda Surabaya menjelang kedatangan rombongan presiden.

"Polisi masih menyelidiki apa ada kaitan serangan-serangan ini dengan peristiwa di Rutan Cabang Salemba di Mako Brimob,"katanya.

"Saat ini masih dilakukan sterilisasi di tiga gereja lokasi serangan. Ada bagian-bagian yang diduga bekas bom, dan sudah dibersihkan. Jadi sudah aman."
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Diterbitkan di 14:57 
TerbaruPresiden Joko Widodo tiba di Surabaya
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Diterbitkan di 14:41 
Peristiwa terkait teror keempat setelah rusuh Mako Brimob
Serangan bom berantai di Surabaya merupakan peristiwa terkait teror keempat setelah terjadinya pemberontakan atau kerusuhan di Mako Brimob oleh 155 napi terorisme, Selasa (8/5) lalu yang menewaskan lima polisi. 

Dua hari setelah berakhirnya pemberontakan para napi itu, terjadi penikaman terhadap anggota satuan intel Brimob, Bripka Marhum Frence, 41 tahun, oleh Tendi Sumarno, 23 tahun. Bripka Marhum Frence tewas di rumah sakit, sementara Tendi Sumarno tewas ditembak anggota Brimob lain. 

Keesokan harinya, juga di sekitar Mako Brimob, ditangkap dua perempuan belia Dita Siska Millenia, 18 tahun, dan Siska Nur Azizah, 21 tahun, yang dicurigai hendak melakukan aksi penusukan terhadap petugas. 

.

BBC Indonesia
Lalu pada Minggu dini hari, empat orang terduga teroris tewas ditemba di terminal Pasir Hayam, Cianjur yang menurut polisi dikarenakan meeka malawan ketika hendak ditangkap. Keempat orang itu menurut polisi didga melakukan latihan fisik untuk melancarkan serangan kepada para petugas di berbagai pos polisi, termasuk ke Mako Brimob.

Dan beberapa jam setelah itu, terjadi serangan di tiga gereja Surabaya

Juni Kriswanto / AFP / Getty Images
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Diterbitkan di 13:52 
Presiden Joko Widodo dan sejumlah menteri bertolak ke Surabaya
Presiden Joko Widodo bertolak ke Surabaya untuk meninjau dari dekat lokasi serangan om di tiga gereja. Ia Didampingi Menko Polhukam Wiranto, Mensesneg Partikno, Panglima TNI Marsekal Hadi Tjahjanto, dan Menteri Agama Lukman Saifuddin. 
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Diterbitkan di 13:30 
Bangkitnya sel-sel tidur jelang Ramadhan: Apa kaitannya dengan rusuh Mako Brimob?
Jubir Polri, Setyo Wasisto mengatakan, perkembangan terbaru menunjukkan bangkitnya sel-sel tidur kelompok teroris.

Hal ini sudah disinggung sebelumnya oleh pengamat terorisme Stanislaus Riyanta dalam artikelnya di BBC News Indonesia .

Menyusul peristiwa di Surabaya, Riyanta mengatakan kepada BBC News Indonesia, bahwa serangan tiga gereja ini ada kaitannya dengan kerusuhan 155 napi terorisme di Mako Brimob bebrapa hari lalu. Dalam kerusuhan itu sebagian napi trorisme melakukan pembunuhan brutal terhadap lima polisi, dan menyiarkannya lewat media sosial. 

"Itu menunjukkan bahwa ada kebutuhan bagi mereka untuk melakukan propaganda tentang aksi mereka yang penuh kekerasan itu. Propaganda ini dapat dinilai sebagai ajakan untuk mengikuti apa yang mereka lakukan.

Dan dampak yang bisa terjadi dari propaganda ini adalah bangkitnya sel-sel tidur teroris."

Simak lebih jauh:

Bangkitnya sel tidur teroris: Empat hal tentang kerusuhan di Mako Brimob
AFP/JUNI KRISWANTO
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Diterbitkan di 13:15 
Jubir Polri: Empat terduga teroris ditangkap di Cianjur
Dalam prkembangan lain, empat terduga teroris tewas 'dalam baku tembak' di Terminal Pasir Hayam, Cianjur, pukul 02:00, beberapa jam sebelum serangan bom di Surabaya.

"Berdasarkan informasi inteljen, polisi mebgikuti sebuah mobil merah sejak Sukabumi. namun di sekitar Cianjur mereka tahu diikuti. Lalu melarikan diri dengan masuk terminal Pasir Hayam, Cianjur," kata jubir Polri Irjen Setyo Wasisto.

"Dalam pengejaran, mereka mencoba melawan, dengan antara lain mengacungkan senjata. Polisi melakukan tindakan terukur, dan keempatnya tertembak mati," lanjutnya.

Disebutkan, mereka diduga melakukan latihan-latihan militer, antara lain menggunakan panah yang dilengkapi bom. "Jadi kalau sudah dilesatkan, mengenai sadsara, bom di ekor anak panah itu akan meledak," kata Setyo Wasisto.

Mereka, katanya, diduga berencana melancarkan serangan ke sejiumlah pos polisi di Jakarta, Banten dan Jawa Barat, antara lain ke Mako Brimob, tempat berlangsungnya kerusuhan napi terorisme yang menewaskan lima polisi,

Mereka adalah anggota Jemaah Ansyaru Daulah (JAD), katanya pula.

"Mereka merupakan sel-sel tidur yang bangkit menjelang Ramadhan dan Lebaran,' papar Setyo Wasisto pula.
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Diterbitkan di 12:47 
BBC Indonesia
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Apakah ini serangan bom bunuh diri pertama dengan pembom perempuan?
Diduga salah satu dari tiga serangan adalah perempuan. Ini serangan pertama oleh pembpom perempuan. namun mungkin tidak terlalu mengejutkan, karena sebelumnya sudah ada perempuan yang dikirim untk melakukan serangan, namun digagalkan polisi. Namanya Dian Yuli Novi. Silakan disimak lagi:

Mengapa rencana 'serangan ke Istana' melibatkan calon pengebom bunuh diri perempuan?
Perempuan calon 'pengebom' Istana Presiden dituntut 10 tahun
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Diterbitkan di 12:31 
AFP/JUNI KRISWANTO
Para petugas menjaga ketat wilayah sekitar tiga gereja yang mendapat serangan bom.
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Diterbitkan di 12:29 
Pelaku salah satu serangan, 'perempuan yang membawa anak'
Wakapolrestabes Surabaya, Ajun Komisaris Besar Benny Pramono menyatakan, pelaku bom bunuh diri di salah-satu gereja di Surabaya, Jawa Timur, Minggu (13/05) itu, diduga seorang ibu yang membawa dua anaknya.

"Ibu dan dua anaknya yang berupaya masuk ruang kebaktian ini sempat dihalau oleh seorang sekuriti di pintu masuk GKI jalan Diponegoro, Surabaya, sebelum kemudian (ketiganya) meledakkan diri di halaman gereja," katanya. Lebih jauh simak:

Ledakan bom di tiga gereja Surabaya: Pelaku bom bunuh diri 'perempuan yang membawa dua anak'
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Diterbitkan di 12:26 
NU mengutuk serangan teror itu
NU juga menyerukan warga untuk tidak berspekulasi yang memperkerauh suasana.

Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU) menyatakan mengutuk keras serangan bom yang terjadi beberapa hari setelah kerusuhan napi terorisme di Mako Brimob.

"Rangkaian kejadian itu menunjukkan bahwa radikalisme, apalagi yang mengatasnamakan agama, sungguh sangat memprihatinkan dan mengiris hati kita semua" tulis pernyataan PB NU.

Disebutkan, mereka "mengecam dan mengutuk keras segala tindakan terorisme, apapun motif dan latar belakangnya. Segala macan tindakan menggunakan kekerasan, apalagi yang mengatasnamakan agama dengan cara menebarkan teror, kebencian, dan kekerasan bukanlah ciri ajaran Islam yang rahmatan lil alamin. Islam mengutuk segala bentuk kekerasan. Bahkan tidak ada satu pun agama di dunia ini yang membenarkan cara-cara kekerasan dalam kehidupan. 

PB NU juga menyampaikan duka cita bagi para korban dan keluarga, dan "mendukung penuh upaya dan langkah-langkah aparat keamanan untuk mengusut secara cepat dan tuntas motif, pola, serta gerakan yang memicu terjadinya peristiwa tersebut"

Disebutkan, "gerakan terorisme sudah semakin sedemikian merajalela, maka diperlukan penanganan khusus yang lebih intensif dari pelbagai pihak, utamanya negara melalui keamanan."

Mereka juga menyrukan solidaritas kemanusiaan dan meminta kepada semua pihak untuk menghentikan segala spekulasi yang bisa memperkeruh peristiwa ini. 

Pernyataan itu ditandatangani Ketua PB NU Said Aqil Siroj dan Sekjen Helmy Faishal Zaini.
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Diterbitkan di 12:17 
"Jangan sebarkan foto-foto korban'
Sejak pagi hari di media sosial dan grup-grup WhatsApp beredar berbagai foto dan video korban serangan bom, dalam kondisi mengerikan. Dengan luka dan lumuran darah. 

Beberapa kalangan menyesalkannya. 

Jubir Polda Jatim, Kombes Frans Barung menyerukan para pengguna media sosial untuk tidak berbagai foto-foto dan cideo itu.

"Tolong dijaga perasaan para korban dan keluarganya. Jadi mohon dhentikan poenyebaran foto-foto dan video itu," kata Frans Barung di hadapan para wartawan di sekitar Gereja St. Maria.

Berbagai pihak lain juga mengeluarkan serupa.

Persatuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) juga menekankan, bahwa penyebaran rekaman dan foto itu juga menebar ketakutan, yang merupakan 'sesuatu yang mrupakan tujuan para teroris," kata PGI dalam pernyataan saat jumpa pers di Jakarta.
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Laporan
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Pengamat: Serangan ini terkait ISIS
Stanislaus Riyanta - Pengamat terorisme, mahasiswa doktoral bidang Kebijakan Publik Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Indonesia

"Dari model dan karakteristik serangan ini dilakukan oleh organisasi yang berafiliasi dengan ISIS. 

Kasus di Mako Brimob menjadi alarm bagi kebangkitan sel tidur teroris di Indonesia. Dan sekarang mereka sudah bangkit. Sarangan terhadap beberapa tempat ibadah dan dalam waktu bersamaan dilakukan dan direncanakan oleh orang yang terlatih atau kombatan. 

Sasaran aksi teror di Indonesia hanya dua, tempat ibadah dan Polisi. Ini gayanya ISIS dan harus diwaspadai. Saya menduga ini tidak hanya berhenti di sini. 

Tantangan berat bagi Polri untuk menangani ini tapi saya yakin Polri mampu."
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Diterbitkan di 11:39 
"Saya melihat pelaku perempuan..."
Lia, seorang saksi mata di Gereja Katolik Santa Maria, Lia, mengatakan dirinya hendak menuju gereja Santa Maria saat bom meledak.

"Sudah dekat di lokasi, sekitar 100 meter, ada kerumunan massa, dan terdengar teriakan "Pulang! Pulang!" Saya sempat lihat prutulan(potongan) daging di sekitar lokasi. Takut, saya putar balik ke rumah," ungkapnya kepada wartawan BBC, Jerome Wirawan.

Sementara saksi lainnya, seperti dilaporkan Detik.com, mengaku melihat seorang perempuan membawa dua anaknnya yang dilihatnya "meledakkan dirinya di depan halaman" Gereja Katolik Santa Maria di Jalan Ngagel Madya Utara Surabaya .

"Saya sempat melihat dua orang anak dan ibunya datang membawa dua tas," kata satpam, Antonius kepada wartawan di lokasi, Minggu (13/05).

Awalnya, menurutnya, petugas menghadang perempuan dewasa tersebut di depan pagar halaman gereja, tetapi ibu itu tetap mencoba masuk. "Tiba-tiba saja ibu itu memeluk petugas," ungkapnya.

"Tiba-tiba (bom) meledak," ungkap Antonius.

Dimintai konfirmasi atas kesaksian ini, Jubir Polda Jatim Kombes Frans Barung mengatakan pihaknya belum bisa memastikan karena polisi masih dilakukan identifikasi terhadap delapan korban yang tewas.
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Laporan
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Diterbitkan di 11:16 
Bom meledak di tiga gereja di Surabaya dan korban tewas terus bertambah dari waktu ke waktu. dalam perkembangan trkahir, polisi menyebut sembilan tewas termasuk penyerang, dan 40 luka. 

Menurut juru bicara Kepolisian daerah jawa Timur, Kombes Frans Barung, bom pertama meledak sekitar pukul 07.30 WIB di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel Madya Utara, Surabaya.

Selang sekitar lima menit kemudian bom kedua meledak di gereja Pantekosta di jalan Arjuno, dan tidak lama kemudian bom meledak di gereja GKI di jalan Diponegoro.
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Prediksi Warganet Menjurus Gangguan Kejiwaan

Heboh! Oknum Polisi Ditangkap Diduga Robek Al Quran

12:05 WIB, 12 Mei 2018

Heboh! Oknum Polisi Ditangkap Diduga Robek Al Quran

Alquran dirobek. Foto: Facebook
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Medan | Sorang oknum anggota polisi yang bertugas di Dokkes Polrestabes Medan, Sumtera Utara, ditangkap dan diamankan Satuan Reserse Kriminal (Satreskrim) Polrestabes Medan, karena diduga telah merusak al-Qur'an di sebuah masjid.

Informasi yang berkembang di media sosial menyebutkan, oknum anggota Polisi berinisial TPH itu telah merobek lembaran al-Qur'an di masjid Nurul Iman RSUP H Adam Malik, Medan, Kamis (10/5/2018) lalu.

Dikutip Tribun Medan, oknum anggota kepolisian berpangkat Brigadir, kini sudah ditahan di Mapolrestabes setempat. "Ya benar anggota kita ada yang melakukan pengerusakan Al-Quran saat berada di Masjid Nurul Iman RSUP H Adam Malik. Saat ini dia sudah ditahan," ujar Kapolrestabes Medan, Kombes Pol Dadang Hartanto.

Menurut keterangan Dadang, Polrestabes Medan tetap akan melakukan tidakan tegas terhadap anggota kepolisian setempat apabila melakukan kesalahan. Karena katanya, semua orang sama di mata hukum.

"Ini bentuk penegakan hukum. Baik warga sipil maupun personel kepolisian yang melakukan kesalahan, tetap kami tindak sesuai proses hukum yang berlaku," tegasnya.

Namun, saat disinggung mengenai aksi nekat oknum berinisial TPH itu merusak Al-Quran, Kapolrestabes Medan mengaku anggotanya mendapat bisikan ghaib. Bahkan sebutnya, TPH selama ini mengalami sakit kejiwaan.

Pelaku perobek al-Quran merupakan oknum anggota polisi didiga mengalami gangguan kejiwaan. Foto: Facebook

"Itu, dia bilang mendapatkan bisikan ghaib. Ternyata juga TPH mengalami sakit kejiwaan dan tengah dalam proses penyembuhan," kata Dadang sebagaimana dilansir Tribun Medan, Jumat (11/5/2018).

Sebelumnya, aksi asusila TPH merusak kitab suci umat Islam di Masjid Nurul Iman RSUP H Adam Malik diketahui publik setelah nazir masjid melihat rekaman kamera pengintai (CCTV). Menurut laporan, nazir masjid membuka kamera CCTV karena mendapat laporan dari sejumlah warga yang melihat aksi oknum disebut mengalami gangguan jiwa tersebut.

Lalu, setelah dipastikan laporan itu benar adanya, nazir masjid kekmudian memposting rekaman tersebut di media sosial facebook, pada Kamis (10/5) sekira pukul 12.)00 WIB. Hasil rekaman yang diposting di media sosial facebook itu pun menuai reaksi warganet yang merasa geram dengan tindakan penghinaan itu.

Namun anehnya, reaksi warganet terhadap aksi nekat oknum polisi itu lagi-lagi mudah ditebak. Hampir semua warganet menilai aksi yang dilakukan tersebut dipastikan bakal disebut termasuk aksi yang dilakukan orang gila. Berikut sejumlah komentar warganet.

"Nanti kata polisi pelaku terkena gangguan jiwa, tulis akun bernama Muhammad Ihwal Syahputra. "Tersangka labil kejiawaannya, Karna alasan tersebut, tersangka kami bebaskan..!!!," sindir akun Y'omi Putra RangGucci. "Kalau diintrogasi pasti orang gila," tambah akun Aris Putra.

Siswo Prayitno meminta kasus trsebut mesti dikawal agar tidak ada perlakuan istimewa. "Kawal terus orang gila tsb. Kabarnya ybs anggota polisi. pastikan tidak ada perlakuan istimewa dari aparat. Bila pelu copot dari keanggotaan kepolisian. Lalu hukum  tegakkan atas ybs," tulisnya.

Sementara itu, akun Yasmine Sophiea Lubis juga mempertanyakan kenapa harus al-Quran saja yang menjadi sasaran pengrusakan orang yang disebut gila itu. "Kenapa musti alquran jadi sasaran. apa salahnya? Kalau bukan mancing keributan," nilai Yasmine.

Masih banyak komentar warganet lainnya yang menduga kasus tersebut dipastikan bakal berakhir begitu saja tanpa hukuman karena dugaan gangguan kejiwaan yang akan membantu pelaku.

namun begitu, Kapores setempat, Kombes Pol Dadang Hartanto meminta kasus penistaan kitab suci sebaiknya jangan sampai memperkeruh kondisi keamanan Kota Medan yang saat ini dinilai kondusif. Dia juga memastikan semua akan dipandang sama di mata hukum.

"Intinya TPH sudah ditahan dan dalam pemeriksaan penyidik. Semuanya sama di mata hukum. Siapa yang salah baik itu sipil maupun anggota Polri harus diberikan tindakan tegas," tutupnya sebagaimana dilansri Tribun Medan.
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